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Kondisi dunia pendidikan saat ini sangat mengkhawatirkan dengan banyak 
terjadinya berbagai tindakan-tindakan menyimpang yang dilakukan peserta didik 
yang tercermin dalam bentuk perilakunya seperti, perkelahian, tawuran, bahkan 
pelecehan seksual yang menyebabkan dunia pendidikan perlu melakukan tindakan 
pencegahan untuk mengatasi hal tersebut. Penanaman akhlak menjadi salah satu 
solusi dan mencegah terjadinya tindakan menyimpang, sehingga peserta didik 
mampu membentengi dirinya dari perbuatan tercela. Anak-anak berkebutuhan 
khusus memerlukan adanya cara khusus dalam menanamkan akhlak, berbeda 
dengan anak normal pada umumnya karena mngelami kelambanan dalam berfikir 
dan mudah lupa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan cara yang 
dilakukan oleh guru dalam menanamkan akhlak kepada anak berkebutuhan 
khusus dengan kondisi ringan.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 
Sumber data diperoleh dari kepala sekolah, guru kelas 1 samapai kelas 4, 
koordinator inklusi, guru pendamping, koordinator tilawati dan obyek dalam 
penelitian ini adalah siswa ABK di SD Qaryah Thayyibah Purwokerto. 
Selanjutnya dilaksnakan pengumpulan data dengan melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Setelah itu, data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 
mereduksi data, menyajikan data dan membuat kesimpulan. Data yang sudah 
dianalisis diuji keapsahan datanya dengan uji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara triangulasi. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman akhlak melalui 
metode pembiasaan pada ABK di SD Qaryah Thayyibah 
Purwokerto,dilaksanakan dengan kegiatan- kegiatan yang meliputi: akhlak 
terhadap Allah salah satunya seperti, berdo’a saat memulai dan mengakhiri 
pelajaran. Akhlak terhadap sesama manusia salah satunya seperti 3S (Senyum, 
Sapa, Salam). Akhlak terhadap lingkungan salah satunya seperti, membuang 
sampah pada tempatnya. Sedangkan proses penanaman akhlak melalui metode 
pembiasaan pada ABK meliputi prinsip-prinsip yaitu prinsip kasih sayang dan 
prinsip keperagaan dan cara-cara penanaman akhlak meliputi pengawasan, 
pemberian anjuran dan pemberian ancaman kepada peserta didik. 
 








“Bersungguh-sungguhlah kamu untuk menjadikan anak-anakmu itu benar dalam 
menjalankan akidah, ibadah, kokoh akhlak, sehat jasmani bermanfaat bagi orang 
lain, gigih, teratur dalam segala hal dan mampu usaha sendiri.”1 


















                                                             
1Syaikh Muhammad Sa’id Mursi, Seni Mendidik Anak, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam mengembangkan 
potensi manusia yang beriman. Hal itu sesuai dengan UU SISDIKNAS No. 20 
Tahun 2003 yang mengatakan bahwa: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
perserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.”2 
 
Pendidikan secara umum harus relevan garis hidup untuk mencerdaskan 
rakyat dan mengangkat martabat bangsa, dalam rangka membangun kerjasama 
yang saling menguntungkan dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Untuk 
memperkuat dinamika pendidikan sebagai penguatan kebangsaan, konsep 
pembangunan pendidikan harus senafas dengan nilai-nilai budaya yang 
berkembang di masyarakat.
3
Belajar disekolah menjadi pola umum kehidupan 
masyarakat di Indonesia. Dewasa ini, keinginan hidup lebih baik telah dimiliki 
oleh warga masyarakat. Belajar telah dijadikan alat hidup, wajib belajar 9 tahun 
merupakan kebutuhan hidup.
4
 Oleh karena itu, warga masyarakat mendambakan 
agar anak-anaknya memperoleh tempat belajar di sekolah yang baik. 
                                                             
2
 Tim Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Nomor 20 
Tahun 2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), hlm. 39. 
3
 Eka Prihatin, Konsep Pendidikan, (Bandung: PT Karsa Mandiri Pustaka, 2008), hlm. 21. 
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Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah adalah 
dengan cara melalui proses belajar-mengajar. Dalam proses belajar mengajar, tipe 
hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai siswa penting diketahui oleh guru, 
agar dapat mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti. 
Permasalahan yang sering kali dijumpai dalam pengajaran, khususnya 
Pendidikan Agama Islam adalah bagaimana cara menyajikan materi kepada siswa 
secara baik sehingga diperoleh proses belajar-mengajar yang efektif dan efisien. 
Oleh karena itu, metode sangat diperlukan oleh guru, dengan penggunaan metode 




Berbagai permasalahan-permasalahan muncul di dalam dunia pendidikan 
saat ini dan mulai mendapat banyak sorotan yaitu yang berkaitan dengan masalah 
akhlak peserta didik yang tercermin dari bentuk perilaku-perilakunya. Banyaknya 
terjadi kekerasan, perkelahian, tawuran bahkan pembunuhan yang menyebabkan 
dunia pendidikan saat ini seperti kehilangan jati diri dan kehilangan arah dalam 
membentuk generasi yang berakhlak mulia. 
Pembiasaan pada pendidikan anak sangatlah penting, khususnya dalam 
pembentukan pribadi dan akhlak. Pembiasaan agama akan memasukkan unsur-
unsur positif pada pertumbuhan anak. Semakin banyak pengalaman agama yang 
didapat anak melalui pembiasaan, maka semakin banyak unsur agama dalam 
pribadinya dan semakin mudah memahami ajaran agama.
6
 Pembiasaan merupakan 
proses pendidikan. Ketika suatu praktik sudah terbiasa dilakukan, berkat 
                                                             
5
 Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung; PT 
Refika Aditama, 2010), hlm. 15. 
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pembiasaan ini maka akan menjadi habit bagi yang melakukannya, terhadap aspek 
yang bersangkut paut dengan sikap mental, perasaan dan kesadaran siswa.
7
 
Akhlak itu sendiri berasal dari bahasa Arab, khilqun yang berarti kejadian, 
perangai, tabiat atau karakter. Sedangkan menurut istilah akhlak adalah sifat yang 
melekat pada diri seseorang dan menjadi identitasnya. Selain itu akhlak juga dapat 
diartikan sebagai sifat yang telah dibiasakan, ditabiatkan, didarah dagingkan, 
sehingga menjadi suatu kebiasaan dan mudah dilaksanakan, dapat dilihat 
indikatornya dan dapat dirasakan manfaatnya.
8
 Mendidik akhlak kepada anak 
merupakan pembentuka karakter manusia, khususnya saat anak masuk dibangku 
Sekolah Dasar (SD), hal ini menjadi tugas yang penting bagi seorang guru untuk 
menanamkan nilai akhlak kepada anak dengan baik, supaya mereka tidak terbawa 
hal-hal yang buruk. Seorang pendidik merupakan salah satu faktor utama dalam 
menanamkan pengaruh-pengaruhnya dalam membentuk kepribadian seorang 
anak, yang mana pengaruh-pengaruhnya itu berdampak besar kepada anak. Anak 
akan tumbuh menurut apa yang sudah dibiasakan dan menjadi kebiasannya sejak 
ia kecil. Apabila anak sejak kecil dilatih dan diberi penanaman akhlak yang baik, 
seperti taat aturan, murah senyum, suka menolong, menghargai orang lain, maka 
perangai tersebut akan menjadi sifat dan perilaku yang melekat pada dirinya. 
Dalam hal ini, maka guru memiliki peran yang sangat dominan dalam membentuk 
siswanya agar memiliki akhlak yang mulia. Guru adalah sosok orang senantiasa 
digugu dan ditiru, ditaati perintahnya dan ditiru perilakunya. Maka pentingnya 
seorang guru memiliki akhlak yang baik, yang nantinya guru itu sendiri akan 
                                                             
7
 Zakkiah Drajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2004), hlm. 201. 
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menanamkan perilakunya kepada peserta didik agar menjadi manusia yang 
berakhlaqul karimah. 
Anak dilahirkan merupakan amanat Allah SWT pada orang tua yangkelak 
akan dimintai pertanggung jawaban. Anak bagian dari anggota keluarga maka 
secara kodrati orang tuanyalah yang bertangung jawab terhadap kelangsungan 
hidup anak baik di dunia maupun akhirat, mental maupun spiritual. Tidak terlepas 
dari kuasa Allah SWT, ynag menciptakan manusia yang berbeda-beda ada yang 
memiliki kelebihan dan ada pula yang memiliki kekurangan, semua itu merupakan 
berkah Allah SWT, yang harus disyukuri, salah satunya adalah anak berkebutuhan 
khusus (ABK). 
Anak berkebutuhan khusus (special needs childern) dapat diartikan sebagai 
anak yang lambat (slow) atau mengalami gangguan (retarted) yang tidak akan 
pernah berhasil di sekolah pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus juga dapat 
diartikan sebagai anak yang mengalami gangguan fisik, mental, intelegensi, dan 
emosi sehingga membutuhkan pembelajaran secara khusus.
9
 
Anak berkebutuhan khusus dianggap berbeda dengan anak normal, ia 
dianggap sosok yang tidak berdaya sehingga perlu dibantu dan dikasihani. 
Pandangan ini tidak sepenuhnya benar. Setiap anak mempunyai kekurangan, 
namun sekaligus mereka juga mempunyai kelebihan. Oleh karena itu, dalam 
memandang anak berkebutuhan khusus, kita harus melihat dari segi kemampuan 
sekaligus ketidakmampuannya. Anak berkebutuhan khusus memerlukan 
perhatian, baik itu dalam bentuk perhatian kasih sayang, pendidikan maupun 
                                                             
9
E. Kosasih, Cara Bijak Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: Yrama Widya, 




dalam berinteraksi sosial. Dengan demikian, ia dapat mengembangkan potensi 
yang dimilikinya secara optimal. 
Anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama dengan anak normal 
pada umumnya yaitu memperoleh pendidikan untuk kehidupannya. Anak 
berkebutuhan khusus ditandai kurang sempurnanya fungsi intelek sehingga 
nampak akibatnya secara sosial. Dalam kehidupan di masyarakat masih terjadi 
sangat jelas pemberian lebel yang jelek atau negatif kepada anak-anak 
penyandang kebutuhan khusus. Mereka menganggap bahwa anak berkebutuhan 
khusus merupakan anak yang tidak mempunyai akal, anak yang tidak bermoral 
dan tidak memiliki sopan santun. Perlu digarisbawahi bahwa hal tersebut terjadi 
karena anak tidak mendapatkan pendidikan yang baik dan anak tidak 
mendapatkan penanaman akhlak yang baik, baik itu dari orang tuanya yang tidak 
memasukkan anaknya ke sekolah dan orang tua tidak mengajarkan akhlak yang 
baik kepada anak-anaknya, sehingga tercermin perilaku-perilaku yang kurang baik 
seperti contoh sering mondar-mandir tanpa ada tujuan yang jelas, melakukan hal-
hal yang ceroboh, bersikap acuh kepada orang lain, perhatian kurang, pemalas, 
merusak segala sesuatu yang ada disekitarnya dan lain-lain. Oleh karena itu, 
pendidikan sangatlah penting bagi anak autis untuk membentuk akhlak pada 
dirinya, sehingga nantinya anak berkebutuhan khusus itu sendiri memiliki 
kepribadian yang baik. 
Di Indonesia sendiri, sudah diterapkan pendidikan inklusi yang mana semua 
anak memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi secara penuh dalam 




karena itu, semua anak memiliki hak yang sama memperoleh pendidikan termasuk 
anak-anak berkebutuhan khusus yang didalamnya termasuk anak autis, hal 
tersebut tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 tahun 
2009 pasal 2 tentang pendidikan inklusif yang bertujuan untuk: 
1. Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik yang 
memiliki kelainan fisik, emosional, mantal, dan sosial, atau memiliki potensi 
kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu sesuai dengan bakat dan kemampuannya. 
2. Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman, 
dan tidak diskriminatif bagi semua peserta didik sebagaimana yang dimaksud 
pada angka 1. 
Jadi melalui pendidikan, peserta didik yang memiliki kelainan (fisik 
maupun mental) dibentuk menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab yaitu menjadi individu yang bertakwa kepada Tuhannya, 
mampu menghargai perbedaan dan berpartisipasi dalam masyarakat dan khusunya 
bertujuan untuk membentuk akhlak peserta didik yang mulia melalui penanaman 
dan didikan seorang guru di sekolah. Menjadi tugas  seorang guru untuk 
menanamkan akhlak pada anak berkebutuhan khusus, untuk mengantisipasi 
berbagai pengaruh buruk dengan menanamkan akhlak kepada anak dengan baik 
agar mereka tidak  terjebak kepada hal-hal yang buruk. 
 
B. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini, masalah yang dibahas dibatasi hanya pada aspek 




pembiasaan di SD QITA Purwokerto. Kemudian, untuk mengantisipasi salah 
tafsir terhadap judul penelitian ini, ada beberapa istilah yang perlu peneliti batasi 
pegertiannya, antara lain: 
1. Penanaman Akhlak 
Akhlak berasal dari bahasa Arab yang merupakan jamak dari kata khulq. 
Dalam kamus-kamus besar bahasa Arab, khulq berarti thabi’ah, tabiat dan 
watak, yang dalam bahasa inggris sering diterjemahkan character. Akhlak 
adalah kondisi mental yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, 
disebabkan ia telah membiasakannya, sehingga ketika akan melakukan 
perbuatan tersebut, ia tidak perlu memikirkannya lagi, seolah perbuatan 
tersebut telah menjadi gerak reflek.
10
 
Penananaman adalah cara atau proses untuk menanamkan sesuatu pada 
objek, sehingga nantinya apa yang diiinginkan untuk ditanamkan akan 
tumbuh.
11
 Penanaman akhlak merupakan proses menanamkan akhlak kepada 
seseorang, dengan mengajarkan tentang akhlak yang sesuai dengan ajaran 
agama Islam. Penanaman akhlak merupakan salah satu cara yang dilakukan 
untuk membentuk generasi yang memiliki etika, moral, tabiat agar generasi 




Jadi, penanaman akhlak adalah proses atau cara dalam membentuk akhlak 
yang baik bagi anak-anak yang tertanam kuat dalam diri anak sehingga anak 
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memiliki akhlak yang mulia dan membiasakannya dalam keseharian mereka 
dalam berperilaku sebagai pribadi yang berakhlak mulia. Sedangkan 
penanaman akhlak yang dimaksud dalam judul penelitian ini adalah cara atau 
proses untuk menanamkan akhlak yaitu akhlak terpuji kepada peserta didik 
yang dilakukan oleh para guru di SD Qaryah Thayyibah Purwokerto. 
2. Anak Berkebutuhan Khusus 
Anak Berkebutuhan Khusus yang dimaksud adalah anak yang memiliki 
ketidakmampuan secara sosial, keterbatasan secara fisik maupun mental 
ataupun anak-anak dengan kemampuan diatas rata-rata. Maksudnya, anak 
berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki kekurangan dalam kesehatan 
secara fisik maupun mental, misalnya karena tidak memiliki anggota tubuh 
yang lengkap seperti kebanyakan orang yang normal, atau kekurangan lain 
yang terjadi pada kecerdasan anak akibat beberapa faktor yang terjadi sebelum 
atau sesudah masa kelahiran. Atau mungkin justru sebaliknya, anak tersebut 
dikaruniai intelegensi diatas rata-rata, sehingga ia pun harus mendapat 
bimbingan khusus sesuai dengan kemampuannya.
13
 
Istilah Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) juga menunjuk mereka yang 
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan sosial. ABK 
memiliki masalah dalam sensori, motorik, belajar, dan tingkah lakunya. Semua 
ini mengakibatkan terganggunya perkembangan fisik anak. Hal ini karena 
sebagian ABK mengalami hambatan dalam merespon rangsangan yang 
diberikan lingkungan untuk melakukan gerak, meniru, dan bahkan memang 
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3. Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang sangat 
dianjurkan terutama pada materi yang harus diaplikasikan pada kehidupan 
sehari-hari. menurut Nasirrudin, pembiasaan adalah salah satu alat pendidikan 
yang penting sekali, terutama bagi anak-anak yang masih kecil. Anak-anak 
kecil belum mengerti atau memahami apa yang dikatakan buruk dalam arti 
susila. Anak-anak dapat menurut dan taat kepada peraturan-peraturan dengan 
jalan membiasakannya dengan perbuatan-perbuatan yang baik, di dalam rumah 
tangga, keluarga, di sekolah dan juga di tempat lain.
15
 
Metode pembiasaan digunakan untuk melatih anak atau murid dengan 
perbuatan terpuji yang bisa membentuk kepribadiannya. Seseorang yang 
dibiasakan berbuat baik maka akan berkembang menjadi baik, sebaliknya jika 
seseorang dibiasakan dengan berbuat buruk maka akan tumbuh dengan 
keburukan. Apabila anak sejak kecil dibiasakan membaca basmallah sebelum 
makan , makan dengan tangan kanan, bertutur kata dengan baik, dan sederet 
sifat terpuji lainnya. Jika hal tersebut dibiasakan, maka akan menjadi akhlak 
mulia bagi anak ketika ia tumbuh dewasa.
16
 
4. SD Qaryah Thayyibah Purwokerto 
SD Qaryah Thayyibah Purwokerto merupakan lembaga pendidikan dengan 
jenjang pendidikan setara dengan tingkat SD (Sekolah Dasar). SD Qaryah 
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Thayyibah Purwokerto merupakan sekolah dasar yang menerima siswa 
berkebutuhan khusus di wilayah Kabupaten Banyumas, beralamat di Jalan 
SMP V Gang Hidayah II, Kelurahan Karangklesem, Purwokerto Selatan. SD 
Qaryah Thayyibah Purwokerto, memiliki tujuan bagi peserta didik yaitu 
melaksanakan pembiasaan amal saleh dan akhlak mulia. 
Dalam penelitian ini penulis mengambil jenjang pendidikan SD Qaryah 
Thayyibah setara tingkat SD (Sekolah Dasar), sebagai fokus penelitian yaitu 
siswa-siswa yang memiliki kebutuhan khusus di SD Qaryah Thayyibah 
Purwokerto yang terbagi menjadi 4 kelas yaitu kelas 1, 2, 3, dan 4. Siswa-siswa 
di SD Qaryah Thayyibah Purwokerto masih tergolong anak-anak usia dini yang 
dalam perkembangannya masih mudah untuk menerima segala pengaruh dari 
luar yaitu baik dan buruk, mereka belum bisa memfilter pengaruh-pengaruh 
yang datang dari luar. Maka disinilah pentingnya peran dan tugas seorang guru 
dalam menanamkan akhlak agar anak bisa membedakan mana pengaruh baik 
yang harus ditiru dan mana pengaruh buruk yang harus ditinggalkan atau tidak 
boleh ditiru. 
Dari definisi operasional di atas, maka yang penulis maksud dengan judul 
“ Penanaman Akhlak Melalui Metode Pembiasaan Pada Anak Berkebuituhan 
Khusus di SD Qaryah Thayyibah Purwokerto”, merupakan sebuah penelitian 
yang mengkaji tentang penanaman akhlak terpuji yang dilakukan oleh guru 
kepada anak-anak berkebutuhan khusus melalui metode pembiasaan di SD 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan definisi operasional yang telah diuraikan di 
atas, maka penulis merumuskan masalah penulisan skripsi ini sebagai berikut: 
“Bagaimana Penanaman Akhlak Terpuji Melalui Metode Pembiasaan Pada Anak 
Berkebutuhan Khusus di SD Qaryah Thayyibah Purwokerto?”. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara 
penanaman akhlak yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik yaitu anak-
anak berkebutuhan khusus kategori ringan melalui metode pembiasaan di SD 
Qaryah Thayyibah Purwokerto. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Memberikan informasi tentang bagaimana penanaman akhlak terpuji 
melalui metode pembiasaan kepada anak berkebutuhan khusus di SD 
Qaryah Thayyibah Purwokerto. 
b. Memberikan gambaran bagi guru dalam meningkatkan iman dan takwa 
siswanya dalam berperilaku baik dan mencerminkan pribadi seorang 
muslim yang bertakwa sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
c. Merealisasikan progam sekolah yang belum terlaksana dengan baik 
berkaitan dengan penanaman akhlak melalui metode pembiasaan pada anak 




d. Menambah khasanah pustaka IAIN Purwokerto yang berkaitan dengan 
penanaman akhlak pada anak berkebutuhan khusus melalui metode 
pembiasaan. 
e. Menambah pengetahuan bagi penulis khususnya dan pembaca pada 
umumnya tentang akhlak. 
 
E. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini, penulis mengambil rujukan teori-teori para ahli dan 
rujukan hasil penelitian lain. Hasil-hasil penelitian terdahulu memuat hasil yang 
ada kaitannya dengan penelitian yang penulis lakukan yang berjudul “Penanaman 
Akhlak Melalui Metode Pembiasaan Pada Anak Berkebutuhan Khusus di SD 
Qaryah Thayyibah Purwokerto”. Walaupun demikian, setiap penelitian memiliki 
objek dan subjek yang berbeda, walaupun jenis penelitian sama, belum tentu 
menghasilkan tujuan yang sama. Dalam kesempatan ini, adapun yang menjadi 
bahan kajian pustaka penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian yang 
penulis lakukan antara lain: 
Pertama, Skripsi yang ditulis oleh saudara Subagyo (Mahasiswa IAIN 
Purwokerto) yang berjudul “Pembinaan Akhlak Anak Melalui Pembiasaan Sholat 
Dhuha di SLB Negeri Purbalingga” mendeskripsikan tentang program 
pembiasaan sholat dhuha dapat menumbuhkan akhlak dengan bentuk 
menyambung silaturahmi, menjaga kesopanan, dapat mengontrol emosi selain itu 
pikiran dan hati jadi tenang sehingga dapat memperlancar proses belajar.dalam 
skripsi yang ditulis oleh saudara Subagyo, penulis sama-sama meneliti tentang 




lakukan, penelitian yang akan penulis lakukan yaitu membahas penanaman akhlak 
melalui metode pembiasaan yang fokus pada anak berkebutuhan khusus. 
Kedua, Skripsi yang ditulis saudari Yeni Andini Maulani (Mahasiswa IAIN 
Purwokerto) yang berjudul “Penanaman Akhlak Pada Anak Tuna GrahitaMelalui 
Metode Pembiasaan di SDLB YAKUT-C Purwokerto” mendeskripsikan tentang 
penanaman akhlak pada anak tuna grahita meliputi bentuk-bentuk penanaman 
akhlak seperti membaca do’a pada saat memulai dan mengakhiri pembelajaran. 
Dalam penelitian ini, persamaan terletak pada penanaman akhlak yang 
menggunakan metode pembiasaan. Sedangkan perbedaannya terletak pada 
penelitian yang akan penulis lakukan fokus penelitian kepada anak berkebutuhan 
khusus.  
Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh saudara Alhairi (Mahasiswa UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta) yang berjudul “Penanaman Pendidikan Karakter Bagi Siswa 
Berkebutuhan Khusus  “Tuna Grahita” di SMA-LB N 1 Yogyakarta” 
mendeskripsikan tentang penanaman pendidikan karakter bagi siswa tuna grahita  
pada dasarnya dapat berpengaruh terhadap berbagai aspek seperti aspek teoritis-
pedagogis, dan praktis yang dapat melahirkan karakter. Dalam penelitian tersebut 
sama-sama membahas tentang penanaman pendidikan karakter atau penanaman 
akhlak dan perbedaanya terletak pada fokus penelitian yang akan penulis lakukan 
yaitu pada anak berkebutuhan khusus dan menggunakan metode pembiasaan. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian pertama, 




judul, pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, 
halaman motto, halaman persembahan abstrak kata pengantar, dan daftar isi. 
Bagian isi skripsi ini mencakup pokok permasalahan yang termuat dalam 
bab I sampai bab V. 
Bab I adalah Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan 
masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
kajian teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 
Bab II Landasan Teori tentang penanaman akhlak melalui metode 
pembiasaan pada Anak Berkebutuhan Khusus, yang diuraikan kembali dalam 
variabel-variabel penelitian dan teori-teori penelitianyang lebih spesifik. Pertama, 
penanaman akhlak meliputi: pengertian penanaman akhlak, tujuan penanaman 
akhlak dan metode penananman akhlak. Kedua, metode pembiasaan. Ketiga, 
Anak Berkebutuhan Khusus meliputi: pengertian ABK, karakteristik ABK, 
klasifikasi ABK dan faktor-faktor penyebab terjadinya ABK. Keempat, proses 
penanaman akhlak terpuji pada anak berkebutuhan khusus melalui metode 
pembiasaan 
Bab III adalah metode penlitian yang dalam pembahasannya meliputi: jenis 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan 
keabsahan data. 
Bab IV merupakan pembahasan hasil penelitian yabng terdiri dari tiga sub 
pokok pembahasan. Bagian pertama membahas mengenai gambaran umum SD 
Qaryah Thayyibah Purwokerto yang berisi sejarah berdirinya SD Qaryah 




dan misi SD Qaryah Thayyibah Purwokerto, struktur organisasi SD Qaryah 
Thayyibah Purwokerto, keadaan pendidik dan peserta didik SD Qaryah Thayyibah 
Purwokerto, keadaan sarana dan prasarana SD Qaryah Thayyibah Purwokerto, 
susunan pengurus yayasan SD Qaryah Thayyibah Purwokerto. Bagian yang kedua 
membahas tentang penyajian data tentang bentuk-bentuk penanaman akhlak pada 
anak berkebutuhan khusus melalui metode pembiasaan di SD Qaryah Thayyibah 
Purwokerto dan proses penanaman akhlak pada anak berkebutuhan khusus 
melalui metode pembiasaan di SD Qaryah Thayyibah Purwokerto. Bagian ketiga 
membahas tentang analisis data. 
Bab V adalah Penutup, meliputi kesimpulan, saran dan kata penutup. 




















Berdasarkan pembahasan di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa penanaman akhlak melalui metode pembiasaan pada ABK di SD Qaryah 
Thayyibah Purwokerto yang dilaksanakan pada tanggal 12 April sampai dengan 
12 Juni 2018 meliputi berbagai kegiatan diantaranya:  
1. Bentuk-bentuk kegiatan penanaman akhlak terhadap Allah SWT seperti, 
memulai dan mengakhiri pelajaran dengan do’a, shalat duha berjama’ah, shalat 
duhur berjama’ah, tilawati, membayar infaq setiap hari jum’at, pesantren kilat, 
memperingati hari besar Islam, mengucapkan kalimat thayyibah.  
2. Penanaman akhlak terhadap sesama manusia kegiatannya seperti, pembiasaan 
3s (senyum, sapa, salam), pembiasaan tolong-menolong, pembiasaan berjabat 
tangan, pembiasaan meminta maaf dan mengucapkan terimakasih, pembiasaan 
berperilaku sopan dan ramah. 
3. Penanaman akhlak terhadap lingkungan kegiatannya meliputi, buang sampah 
pada tempatnya, pembuatan taman edukasi, menjaga kebersihan lingkungan 
sekolah dengan cara piket bergilir. 
4. Penanaman akhlak melalui metode pembiasaan di Sekolah dilaksanakan 





5. Penanaman akhlak melalui metode pembiasaan di sekolah dilakukan dengan 
tiga cara yaitu dengan cara pengawasan kepada siswa, pemberian anjuran 
kepada siswa dan pemberian ancaman kepada siswanya. 
 
B. Saran 
1. Untuk Sekolah 
Dalam penelitian tentang penanaman akhlak melalui metode pembiasaan 
pada ABK di SD Qaryah Thayyibah Purwokerto ini akan lebih maksimal 
apabila adanya penambahan sarana dan prasarana sekolah, perlu penambahan 
yang lebih lagi seperti perlengkapan shalat dan alat-alat peraga, proyektor, 
LCD, untuk menunjang program penanaman akhlak di SD Qaryah Thayyibah 
Purwokerto supaya lebih meningkat kualitas dalam program tersebut. 
2. Untuk Guru 
a. Guru harus lebih kreatif dalam program penanaman akhlak dengan 
meningkatkan strategi, metode, maupun teknik dalam menanamkan akhlak 
yang menarik dan menyenangkan siswa agar tujuan dari penanaman akhlak 
di sekolah dapat tercapai dengan baik. 
b. Guru harus lebih bisa menguasi karakteristik siswa ABK, dan harus 
memberikan pelayanan yang maksimal terhadap siswa sehingga dapat 
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